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ABSTRAK

Herba sambiloto (Andrographis paniculata (Burm f.) Ness.) dan daun dewandaru (Eugenia
uniflora Linn.) adalah obat tradisional yang masing-masing berkhasiat sebagai antidiabetik dan
antioksidan. Ekstrak dari kedua tanaman tersebut diformulasikan dalam sediaan tablet effervescent
dengan tujuan menutupi rasa pahit, meningkatkan stabilitas fisik dan mudah diterima oleh pasien.
Tablet diformulasikan dengan bahan tambahan manitol dan xylitol sebagai bahan pengisi dan
berbagai konsentrasi polivinilpirolidon (PVP) sebagai bahan pengikat. Ekstrak diperoleh dengan
cara maserasi dengan pelarut etanol 70%. Pentabletan dilakukan dengan metode granulasi basah
dan selanjutnya diuji keseragaman bobot, kekerasan, waktu larut, dan kerapuhan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semua formula memenuhi persyaratan keseragaman bobot dan kekerasan,
tetapi tidak untuk kerapuhan. Peningkatan konsentrasi PVP mempengaruhi sifat fisik tablet, yaitu
menurunkan kerapuhan, meningkatkan sifat alir granul dan kekerasan tablet, tetapi memperlama
waktu larut tablet. Tablet mengandung PVP 1% dan manitol 24% merupakan formula terbaik
dengan waktu larut kurang dari 2 menit dan mendapat respon rasa dan bentuk yang baik dari
responden

Kata kunci : tablet effervescent, Andrographis paniculata (Burm f.) Ness.,Eugenia uniflora Linn.,
polivinilpirolidon, manitol

ABSTRACT

Sambiloto herb(Andrographis paniculata (Burm f.) Ness.) and dewandaru leaves (Eugenia
uniflora Linn.) are traditional medicines that have an antidiabetic and antioxidant activity,
respectively. The extract of these plants were formulated into an effervescent tablet to improve
taste, physical properties and patient acceptability. Tablets were formulated using mannitol and
xylitol as filler and different concentration of polyvynilpyrrolidone (PVP) as binder. The sambiloto
herbs and dewandaru leaves were extracted by maceration method with petroleum ether and 70%
ethanol. Tablets were prepared by using wet granulation method and evaluated for weight
variation, hardness, disintegration time and friability. All the formulation showed hardness and
weight variation within limit, but not the friability. Increasing PVP concentration improved physical
properties of tablets i.e. decreased the friability and increased the granular flow and hardness,
however generated a longer disintegration time. Tablet containing 2% of PVP and 24% of mannitol
was the most promising formula with the disintegration time of less than 2 minutes and high
acceptability of the taste and form by respondents.

Keywords effervescent tablet, Andrographis paniculata (Burm f) Ness.Eugenia uniflora
Linn.,polyvynilpyrrolidone, mannitol

PENDAHULUAN

Peningkatan Reactive Oxygen Species
(ROS) akan menurunkan sistem antioksidan
seluler pada pasien diabetes melitus. Hal ini
dapat meningkatkan komplikasi dari penyakit
diabetes mellitus. Sehubungan dengan hal
tersebut, untuk merawat penyakit dan
komplikasi diabetes mellitus dapat digunakan
suatu antidiabetik yang dikombinasikan dengan

antioksidan (Rosen, 2002), misalnya dengan
mengkombinasikan ekstrak sambiloto dan
dewandaru. Sambiloto (Andrographis
paniculata (Burm f.) Ness.) merupakan adalah
tanaman yang banyak tersebar di Asia
Tenggara termasuk Indonesia. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol
herba sambiloto dapat menurunkan kadar
glukosa darah pada tikus yang diinduksi
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diabetes(Zhang and Tan, 2000, Ahmad et al.,
2007).Salah satu tanaman yang mempunyai
aktivitas sebagai antioksidan adalah dewandaru
(Eugenia uniflora Linn.). Utami dkk. (2005)
melaporkan bahwa ekstrak etanol, etil asetat
dan kloroform daun dewandaru memiliki
aktivitas penangkap radikal dengan nilai ICsq
8,87; 12,01 dan 53,30 pg/mL. Penelitian lain
juga melaporkan efek tanaman dewandaru
sebagai antioksidandan  juga  sebagai
antimikroba (Auricchio et al., 2007).

Salah satu kendala pemasyarakatan
obat tradisional yang diperoleh dari ekstrak
tanaman adalah kelarutannya yang kecil dalam
air, sehingga membatasi absorpsi zat aktifnya.
Problem lain adalah bau dan rasa dari ekstrak
tanaman yang kadang sulit diterima oleh
konsumen. Herba sambiloto mempunyai rasa
yang sangat pahit, sehingga perlu diupayakan
suatu bentuk sediaan yang dapat menutupi
rasanya. Salah satu upaya untuk memudahkan
penggunaan, penyeragaman dosis dan
meningkatkan penerimaan masyarakat adalah
memformulasi ekstrak tanaman tersebut dalam
bentuk sediaan tablet effervescent. Tablet
effervescent dapat menghasilkan rasa yang
enak dan menyegarkan karena adanya
kandungan karbonat dan bahan pemanis yang
membantu memperbaiki rasa(Tian and Bian,
2004).

Dalam bentuk sediaan tablet, selain
bahan aktif diperlukan juga bahan tambahan,
salah satunya adalah bahan pengikat. Dalam
penelitian ini bahan pengikat yang digunakan
adalah polivinilpirolidon  (PVP). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pada PVP
dapat digunakan sebagai bahan pengikat tablet
yang baik pada tablet yang mengandung
ekstrak tanaman Cudrania(Wu et al., 2008)
maupun Rhinacanthus nasutus(Rongsriyam et
al., 2006) dengan metode granulasi basah.

Bahan pengisi yang digunakan adalah
xylitol dan manitol. Xylitol mempunyai rasa
semanis gula, namun dengan kandungankalori
40% lebih rendah dan lebih lambat diserap oleh
tubuh, sehingga aman untuk penderita diabetes
mellitus (Pierini, 2008). Granul yang dibuat
dengan bahan pengisi xylitol menunjukkan rasa
yang baik, penampilan warna yang homogen,
dan waktu disintegrasi yang pendek (Zhao,
2007). Manitol mempunyai tingkat kemanisan
separoh dari sukrosa, bersifat non higroskopis,
sehingga baik digunakan dalam pentabletan
bahan-bahan  yang sensitive  terhadap
kelembaban(Nagendrakumar et al., 2009).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sediaan tablet
effervescentdari kombinasi ekstrak herba

sambiloto dan daun dewandaru dengan bahan
pengisi xylitol dan manitol dan berbagai
konsentrasi bahan pengikat PVP, untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi PVP dan
jenis bahan pengisi tersebut terhadap sifat fisik
tablet dan respon rasa.

METODE PENELITIAN

Bahan: Daun dewandaru dan herba sambiloto
diperoleh dari Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Obat dan Obat Tradisional
(BBPPTOOT) Tawangmangu. Bahan-bahan
berikut diperoleh dari E. Merck, kecuali
disebutkan lain: PVP, xylitol, asam sitrat, asam
tartrat, natrium bikarbonat, aspartam,
magnesium stearate,kloroform p.a, etil asetat
p.a., etanol p.a.,, metanol p.a.,, asam asetat
glasial p.a. butanol p.a. etanolteknis, petroleum

eter, alumunium foil, kertassaring, lempeng
silika  gel GFosa. Lempeng selulosa,
ammonia,anisaldehida-asam sulfat dan
aquadest (Bratachem).

Alat:

Alat untuk pembuatan ekstrak: mesin
penggiling serbuk, vacuum rotary

evaporator(IKA),freeze dryer(Chaist), alat-alat
gelas.

Tablet dicetak dengan mesin tablet single
punch (Korsch). Sifat fisik diuji dengan alat-alat
berikut: penguji sudut diam (Erweka GT),
stopwatch digital, hardness tester, pengukur
sifat alir (Erweka GT), friabilator (Erweka TA-
20).

Jalannya Penelitian
Ekstraksi Daun Dewandaru
Sambiloto

Serbuk kering daun herba sambiloto (4
kg) dan daun dewandaru (3kg) dimaserasi
dengan pelarut petroleum ether (3x7 L). Ampas
kering selanjutnya dimaserasi dengan etanol
(2x7 L), filtrat diuapkan dengan vacuum rotary
evaporator hingga didapat ekstrak kental.
Klorofil dihilangkan dari ekstrak dengan
menambahkan air hangat dan diaduk, endapan
(klorofil) disaring dan dibuang. Bagian air
dipekatkan dengan freeze dryer, hingga
diperoleh ekstrak etanol bebas klorofil.

dan Herba

Identifikasi ekstrak

Dilakukan pemeriksaan ekstrak meliputi
bentuk, warna, bau dan rasa sesuai (Anonim,
2000). Uji KLT dilakukan untuk mengetahui
kandungan senyawa dalam ekstrak. Uji KLT
untuk kandungan flavonoid daun dewandaru
dan tablet dilakukan dengan fase diam selulosa
dan fase gerak N-butanol : asam asetat glasial :
air (4:1:3). Uji KLT untuk kandungan
andrografolid ekstrak herba sambiloto dan
tablet digunakan fase diam silica gel GF,54 dan
fase gerak kloroform:metanol (3:7). Masing-
masing larutan uji ditotolkan sebanyak 3 Kkali
totolan. Pengembangan dilakukan dengan fase
gerakyang sesuai dengan jarak 8 cm.
Kromatogram diamati bercaknya pada sinar
UVoss nm dan UVss nm. Kemudian bercak
dideteksi dengan uap amonia untuk ekstrak
dewandaru dan anisaldehida-asam sulfat untuk
ekstrak sambiloto.

Formula tablet effervescent

Tablet effervescentdibuat  dengan
delapan formula, dengan bobot akhir masing-
masing 3 gram. Tablet F1-F4 mengandung
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bahan pengisi xyltol, dengan kadar bahan
pengikat PVP masing-masing adalah 2,3,4 dan
5%. Tablet F5-F8 dibuat dengan bahan pengisi
manitol, dengan konsentrasi PVP masing-

masing adalah 2,3,4 dan 5% dari keseluruhan
bobot tablet. Formula tablet effervescent
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1- Formula tablet effervescent ekstrak herba sambiloto dan daun dewandaru

Komposisi F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8
Kandungan per tablet (mg)
Ekstrak sambiloto 113,6 113,6 113,6 113,6 113,6 113,6 113,6 113,6
Ekstrak dewandaru 31,9 31,9 31,9 31,9 31,9 31,9 31,9 31,9
PVP 60 90 120 150 60 90 120 150
Asam sitrat 281,25 281,25 281,25 281,25 281,25 281,25 281,25 281,25
Asam tartrat 562,5 562,5 562,5 562,5 562,5 562,5 562,5 562,5
Na Bikarbonat 956,25 956,25 956,25 956,25 956,25 956,25 956,25 956,25
Xylitol 729,5 699,5 669,5 639,5 - - - -
Manitol - - - 729,5 699,5 669,5 639,5
Mg stearat 15 15 15 15 15 15 15 15
Aspartam 250 250 250 250 250 250 250 250

Pembuatan Granul Effervescent

Granul dibuat dengan metode granulasi
basah vyaitu dengan cara: ekstrak kering
dewandaru 3,5 gram dan sambiloto 12,5 gram
diencerkan dengan etanol 96% 10 mL,
ditambah PVP sesuai formula dicampur sampai
homogen, ditambah bahan pengisi xylitol dan
aspartam, hingga diperoleh massa granul yang
homogen. Massa ini dikeringkan dalam oven
pada suhu 50°C selama 1 hari. Massa granul
yang dihasilkan kemudian ditambah dengan
asam sitrat, asam tartrat, Na bikarbonat,
magnesium stearat, dengan jumLah
menyesuaikan formula tablet. Massa dicampur
sampai menjadi granul yang homogen dengan
menggunakan mixer V selama 5 menit pada 50
rom. Granul kering diayak dengan ayakan
nomor 14. Campuran granul tersebut diuji sifat
alirnya dengan pengukuran waktu alir dan
sudut diam (Erweka GT) sebelum dibuat tablet.

Metode Penabletan

Metode penabletan dilakukan dengan
memasukkan campuran granul kering ke dalam
mesin tablet single punch yang selanjutnya
dikempa dengan kekerasan dan tekanan yang
konstan. Kemudian tablet dimasukkan dalam
wadah alumunium foil dan kemasan tabung
tertutup. Seluruh cara kerja tersebut dilakukan
pada ruang dengan kelembaban antara 40% -
60% pada suhu 21°C.

Pemeriksaan Sifat Fisik Tablet

Keseragaman  bobot: diperiksa  dengan
menimbang tablet satu persatusebanyak 20
tablet, kemudian dihitung beratrata-rata tablet,
deviasistandar, dan koefisienvariasi.

Kekerasan tablet: diuji dengan alat hardness
tester(Monsanto).

Kerapuhan tablet: dilakukan dengan menguiji 20
tablet dalam alat friabilator(Erweka TA-20).

Waktu larut tablet: diuji dengan memasukkan
tablet dalam 200 mL airpada suhu 10° C, 25°C,
dan 60°C.

Uji Respon Rasa Tablet Effervescent

Uji respon rasa dilakukan dengan
teknikaccidental sampling, dengan
populasiheterogen sejumLah 20 responden.
Masing-masingresponden diminta memberi
tanggapanrasa terhadap delapan formula
tableteffervescentkombinasi ekstrak

daundewandaru dan herba sambiloto yang
dibuat dengan mengisi kuisioner yang telah
disediakan.

Cara Analisis

Hasil penelitian diuji pendekatan
teoritis, yaitu denganmembandingkan dengan
persyaratan-persyaratan yang terdapat dalam
Farmakope Indonesia dan literatur lainnya,
serta pendekatan statistik, yaitu uji Anava satu
jalan dengan taraf kepercayaan 95% dan uji t
LSD apabila terdapat perbedaan yang
bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi dan identifikasi ekstrak

Dari proses maserasi dihasilkan
ekstrak kering herba sambiloto dengan
rendemen 3,3% (132,2 gram) dan daun
dewandaru 3,35% (100,41 gram). Pemeriksaan
organoleptis ekstrak sambiloto menunjukkan
serbuk yang agak lengket, bau khas, warna
coklat tua dengan rasa sangat pahit. Ekstrak
daun dewandaru berbentuk serbuk kering, tidak
berbau, warna coklat muda dengan rasa yang
agak pabhit.
Hasil uji KLT dari ekstrak dan tablet dapat
dilihat pada Gambar 1. Dalam penelitian ini
diidentifikasi flavonoid dari ekstrak daun
dewandaru dan andrografolid dari ekstrak
herba sambiloto.
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Gambar 1- Profil KLT dari ekstrak (1) dan tablet (2) herba
sambiloto dan daun dewandaru.

Analisis KLT untuk ekstrak dewandaru
setelah diuapi ammonia memperlihatkan bercak
warna kuning. Hasil KLT untuk tablet
effervescentkombinasi ekstrak daun dewandaru
dengan herba sambiloto dengan pembanding
ekstrak kering dewandaru dapat diketahui
bahwa selama proses pembuatan tablet
senyawa aktif dalam ekstrak yang berupa
flavonoid tidak mengalami perubahan ataupun
degradasi yang ditunjukkan dengan Rf 0,81
sesuai dengan Rf ekstrak dewandaru (Gambar
1A). Ekstrak sambiloto setelah disemprot
dengan pereaksi anisaldehid-asam sulfat
menunjukkan warna hijau pucat pada lampu UV
366. Hasil KLT untuk tablet effervescentekstrak
dengan pembanding ekstrak sambiloto dapat
diketahui senyawa aktif andrografolid tidak
mengalami perubahan atau degradasi selama
pembuatan tablet yang ditunjukkan dengan nilai
Rf 0,75 (Gambar 1B).

Granul effervescent

Pemeriksaan sifat alir granul berkaitan
dengan pengisian granul ke dalam ruang cetak
tablet, yang nantinya akan berpengaruh
terhadap keseragaman bobot tablet. Hasil
pemeriksaan sifat alir granul ditunjukkan pada
Gambar 2.

4.0

3.8 A

—e— xylitol
—o— manitol
3.6

waktu alir (detik)

2 3 4 5
Kadar PVP (%)

Gambar 2- Kurva hubungan antara waktu alir granul

dengan kadar PVP dalam tablet effervescent ekstrak

sambiloto dan dewandaru.

Dari Gambar 2 terlihat bahwa semua
formula granul memenuhi persyaratan waktu
alir, yaitu kurang dari 10 detik untuk 100 g

granul (Fudholi, 1983). Peningkatan kadar PVP
akan meningkatkan sifat alir granul, baik pada
granul dengan bahan pengisi xylitol atau
manitol, terlihat dari semakin cepatnya waktu
alir granul. Penambahan PVP sebagai bahan
pengikat akan meningkatkan kekompakan
granul, sehingga akan meningkatkan bobot
jenis granul. Hal inilah yang kemungkinan
mempengaruhi sifat alir granul yang dihasilkan.
Penggunaan manitol memberikan sifat
alir granul yang lebih baik dibandingkan dengan
xylitol. Manitol banyak digunakan sebagai
bahan pengisi tablet karena sifatnya yang non-
higroskopik dibandingkan dengan xylitol. Granul
manitol lebih mudah dikeringkan sehingga sifat
alirnya juga lebih baik (Rowe, dkk, 2009).

Pemeriksaan sifat fisik tablet
Hasil pemeriksaan sifat fisik tablet effervescent
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2-Hasil pemeriksaan sifat fisik tablet effervescent
ekstrak herba sambiloto dan daun dewandaru

Parameter
Formula Bobot(g) + Kekerasan Kerapuhan
CV(%) (kg) (%)
F1 3,03+2.22 5.02+0.19  18.06+0.88
F2 3,05+2.72 5.30£0.41  16.23%1.05
F3 2,99+3.04 5.60£0.40  14.98+0.19
F4 3,06+3.26 6.00+0.27  11.77+1.08
F5 3,07+2.63 5.16x0.77  15.99+3.61
F6 3,03+2.13 5.78+0.39  15.06%1.97
F7 3,05+2.21 5.76+0.51 12.01+0.72
F8 3,01+3.14 6.56+0.58  8.67+1.37
Hasil pengujian keseragaman bobot

menunjukkan bahwa tablet mempunyai bobot
kurang lebih 3 gram dan memenuhi
persyaratan CV (coefficient of variation) kurang
dari 5% (Anonim, 1979). Hal ini sesuai dengan
hasil uji sifat alir granul di mana semua formula
menunjukkan sifat alir yang baik.

Kekerasan tablet menunjukkan
ketahanan tablet dalam menghadapi tekanan
mekanik, sedangkan kerapuhan
menggambarkan ketahanan tablet dalam
mempertahankan bentuk selama proses
pengemasan, distribusi maupun pemakaian.
Hasil uji kekerasan menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi PVP menyebabkan
peningkatan kekerasan tablet, baik pada tablet
xylitol maupun manitol dan memenuhi
persyaratan tablet yang baik, yaitu antara 4-8
kg (Parrot, 1971). Sebaliknya, peningkatan
konsentrasi PVP menurunkan kerapuhan tablet,
dengan semua formula menunjukkan nilai
kerapuhan yang tidak memenuhi persyaratan
(kurang dari 1%). Hasil analisa Anava satu
jalan menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan (P<0,05) di antara ke-delapan
formula tablet, yang menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi PVP mempengaruhi
kekerasan maupun kerapuhan tablet. Naiknya
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kadar bahan pengikat akan menyebabkan daya
ikat granul dan daya ikat antar partikel yang
semakin kuat, sehingga tablet yang dihasilkan
akan semakin keras dengan kerapuhan yang
semakin kecil.

Hasil uji waktu larut tablet effervescent
ekstrak sambiloto dan dewandaru dapat dilihat
pada Gambar 3. Tablet effervescent yang baik
mempunyai waktu larut kurang dari 2 menit
(Mohrle, 1989). Hasil formulasi menunjukkan
bahwa pada suhu 60°C semua formula
memenuhi persyaratan waktu larut; pada suhu
25°C hanya F1 dan F5; sedangkan pada suhu
10°C tidak satupun formula memenuhi
persyaratan. Peningkatan konsentrasi PVP
akan meningkatkan waktu larut. Peningkatan
jumLah bahan pengikat akan menyebabkan
ikatan antar partikel menjadi lebih kuat dan
celah antar partikel semakin kecil. Hal ini
menyebabkan terhambatnya penetrasi pelarut
ke dalam tablet, sehingga waktu larut tablet
menjadi lebih lama.
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Gambar 3- Waktu larut tablet effervescent ekstrak herba
sambiloto dan daun dewandaru

Uji respon rasa menunjukkan
penerimaan responden terhadap tablet hasil
formulasi, dibandingkan  dengan  tablet
pembanding yang telah beredar di pasaran
(Gambar 4).
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Gambar 4- Penerimaan responden terhadap tablet

effervescent ekstrak herba sambiloto dan daun dewandaru.

Hasil survey responden menunjukkan bahwa
tablet pembanding dengan kandungan ekstrak
thyme, bitter orange peel dan chicory root
mendapat penerimaan rasa dan bentuk
sebesar 100% dari seluruh responden. Xylitol
merupakan gula alkohol dengan tingkat
kemanisan setara sukrosa, sedangkan manitol
mempunyai  tingkat kemanisan  separoh
sukrosa. Bahan  pemanis lain  yang
ditambahkan ke dalam formula tablet adalah
aspartam, dengan tingkat kemanisan 180-200
kali sukrosa (Rowe, et al., 2006).Responden
menunjukkan respon rasa yang lebih baik
terhadap tablet dengan pengisi
manitol,dibandingkan dengan xylitol. Hal ini
mungkin disebabkan karena penambahan
kombinasi xylitol dan aspartam tidak dapat
menutupi rasa pahit dari ekstrak tanaman.
Selain itu, tablet dengan manitol menghasilkan
granul yang lebih baik sehingga saat dilarutkan
manitol memberikan taste-masking effect yang
lebih baik. Tablet dengan bahan pengisi xylitol
mendapat respon bentuk yang rendah, hal ini
dikarenakan sifat higroskopis dari xylitol, yang
berpengaruh terhadap bentuk tablet
effervescent.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa kenaikan kadar PVP dalam tablet
effervescent ekstrak herba sambiloto dan daun
dewandaru menyebabkan peningkatan sifat alir
granul, semakin tinggi kekerasan, menurunkan
kerapuhan tablet, dan memperlama waktu larut
tablet. Tablet effervescent dengan bahan
pengisi manitol menunjukkan sifat alir,
kekerasan, kerapuhan, waktu larut dan respon
rasa yang lebih baik dibandingkan dengan
tablet dengan bahan pengisi xylitol. Tablet F5
dengan bahan pengisi manitol dan kadar PVP
2% merupakan formula terpilih yang dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk memperbaiki
waktu larut dan respon rasanya, sehingga
tablet tersebut lebih dapat diterima oleh
konsumen. Selain itu, penelitian lanjutan
dilakukan dengan formula tablet terpilih untuk
uji aktivitas tablet sebagai antidiabetes dan
antioksidan, untuk mengetahui pengaruh
formulasi terhadap aktivitas ekstrak herba
sambiloto dan daun dewandaru.
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